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BAB II

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN
2.1. Aktivitas Praktek Kerja Lapangan
Selama satu bulan lebih, kegiatan – kegiatan pokok yang telah penulis lakukan ketika melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Trans TV kurang lebih sebagi berikut :
Tabel. 2.1
Kegiatan hari Kamis
	Kamis, 3 agustus 2006

	Waktu
	Kegiatan

	09.00- 11.30 WIB


	- Di ruang edit dan voice over (melihat proses Ingest dan Dubbing)
- Menyusun Rundown, membuat Cue- card dan meng-Capture gambar

- Meminta tanda tangan Edwin Manansang

- Menyiapkan kaset- kaset dan susunan rundown yang akan tayang dan menyerahkan ke Control Room 

	11.45 – 12.30 WIB


	- Di ruang Control room, mengikuti proses produksi dan membantu Asisiten Produser memutar promter yang akan dibaca presenter.

	12.30- 14.00 WIB


	- Istirahat

	15.00 – 17.00 WIB


	- Meeting mingguan untuk mengevaluasi jalannya proses produksi, usulan risetan (berita yang akan diliput), dan evaluasi rating.

	16.30 – 20.00 WIB


	- Riset berita untuk stok liputan dan lokasi untuk tapyng. 

	20.00 – 22.00 WIB
	- Di ruang editing dan voice over (membantu PA menyiapkan kaset untuk di-Ingest dan naskah untuk didubbing)


Tabel.2.2
Kegiatan hari Jumat

	Jumat, 4 Agustus 2006

	Waktu
	Kegiatan

	09.00- 11.30 WIB


	- Ke library di lantai 1 meminjam kaset dari program lain (Re-ran kaset) yang akan ditayangkan hari sabtu 

- Di ruang edit dan voice over melakukan proses Ingest dan Dubbing)

- Menyusun Rundown, membuat Cue- card dan meng-Capture gambar

- Meminta tanda tangan Edwin Manansang

- Menyiapkan kaset- kaset dan susunan rundown yang akan tayang dan menyerahkan ke Control Room 

	11.45 – 12.30 WIB


	- Di ruang Control room, mengikuti proses produksi dan membantu Asisiten Produser memutar promter yang akan dibaca presenter.

	12.30- 14.00 WIB


	- Istirahat

	15.00 – 17.00 WIB


	- Riset berita yang akan diliput di internet dan di perpustakaan.

	17.30 – 16.30 WIB


	- Istirahat

	16.30 – 20.00 WIB


	- Di ruang Editing dan Voice over melakukan proses Prevew gambar Verbatim liputan nenek pembuat gula aren. 

	20.00 – 22.00 WIB
	- Di ruang editing dan voice over (membantu PA menyiapkan kaset untuk di-Ingest dan naskah untuk di-dubbing)


Catatan : hari sabtu dan Minggu libur, kecuali mengikuti tapyng.
Tabel.2.3
Kegiatan hari Senin

	Senin,7 Agustus 2006

	Waktu
	Kegiatan

	09.00- 11.30 WIB


	- Di ruang edit dan voice over melakukan  proses Ingest dan Dubbing)

- Menyusun Randown, membuat Cue- card dan meng-Capture gambar

- Meminta tanda tangan Inez tagor.

- Ke library (lantai 1) meminjam kaset kuliner ikan hiu bakar milik program Jelajah.

- Menyiapkan kaset- kaset dan susunan rundown yang akan tayang dan menyerahkan ke Control Room 

	11.45 – 12.30 WIB



	- Di ruang Contrl room, mengikuti proses produksi dan membantu Asisiten Produser memutar promter yang akan dibaca presenter di ruang studio 5.

	12.30- 14.00 WIB


	- Istirahat

	15.00 – 17.00 WIB


	- Riset berita untuk stok liputan di Internet dan perpustakaan

	17.30 – 16.30 WIB


	- Istirahat

	16.30 – 20.00 WIB


	- Mengetik dan menyalin  naskah wisata ke Mesir milik reporter Fira Purnama dan kameramen Ibnu Syahdan di ruang ANN.

	20.00 – 22.00 WIB
	- Di ruang editing dan voice over (membantu PA menyiapkan kaset untuk di-Ingest dan naskah untuk di-dubbing)


Tabel. 2. 4
Kegiatan hari Selasa
	Selasa, 8 Agustus 2006

	Waktu
	Kegiatan

	09.00- 11.30 WIB


	- Di ruang edit dan voice over (melakukan  proses Ingest dan Dubbing)

- Menyusun Rundown, membuat Cue- card dan meng-Capture gambar

- Meminta tanda tangan Inez tagor.

- Ke library meminjam kaset program reportase investigasi tentang penggunaan pewarna tekstil pada makanan.

- Menyiapkan kaset- kaset dan susunan rundown yang akan tayang dan menyerahkan ke Control Room 

	11.45 – 12.30 WIB


	- Di ruang Contrl room, mengikuti proses produksi dan membantu Asisiten Produser memutar promter yang akan bibaca presenter di studio 5.

	12.30- 14.00 WIB


	- Istirahat

	15.00 – 17.00 WIB


	· Riset berita untuk stok liputan di Internet dan perpustakaan

· Kontak narasumber yang akan diwawancarai besok pagi. 

	17.30 – 16.30 WIB


	- Istirahat

	16.30 – 20.00 WIB


	- Mengetik dan menyalin  naskah wisata ke Wonosbo milik reporter Amelia Susanti  dan kameramen Nugroho Eko P di ruang ANN.



	20.00 – 22.00 WIB
	- Di ruang editing dan voice over (membantu PA menyiapkan kaset untuk di-Ingest dan naskah untuk di-dubbing)


Tabel. 2.5
Kegiatan hari Rabu
	Rabu,9 Agustus 2006

	Waktu
	Kegiatan

	09.00- 11.30 WIB


	- Di ruang edit dan voice over melakukan proses Ingest kaset 

- Menyusun Rundown, membuat Cue- card dan meng-Capture gambar

- Meminta tanda tangan Inez Tagor.
- Menyiapkan kaset- kaset dan susunan rundown yang akan tayang dan menyerahkan ke Control Room 

	11.45 – 12.30 WIB


	- Di ruang Control room, mengikuti proses produksi dan membantu Asisiten Produser memutar promter yang akan di baca presenter.

	12.30- 14.00 WIB


	- Istirahat

	15.00 – 17.00 WIB


	- Meeting mingguan untuk mengevaluasi jalannya proses produksi, usulan risetan (berita yang akan diliput), dan evaluasi rating.

	17.30 – 16.30 WIB


	- Istirahat

	16.30 – 20.00 WIB


	- Riset berita untuk stok liputandan lokasi untuk tapyng

	20.00 – 22.00 WIB
	- Di ruang editing dan voice over (membantu PA menyiapkan kaset untuk di-Ingest dan naskah untuk didubbing)


Tabel. 2.6
Kegiatan hari Kamis
	Kamis, 10 Agustus 2006

	Waktu
	Kegiatan

	09.00 – 10.00 WIB
	- Riset berita di Internet untuk Liputan

	10.00 – 11.00 WIB
	 - Booking kendaraan untuk liputan di car pull.

- Berangkat liputan, tandem dengan reporter Amalia susanty  dan kameramen Nugroho eko putro tentang pengrajin boneka perca di daerah pasar minggu Jakarta selatan.

	11.45 – 14.30 WIB
	- Proses liputan : pengambilan gambar (proses pembuatan boneka dari kain perca sampai boneka cantik), wawancara dengan narasumber yakni Ibu Eneng.

	16.00 – 21.00 WIB
	- Riset berita untuk stok liputan di internet dan perpustakaan.

- Prevew gambar dan verbatim

- Membuat naskah

- Di ruang editing, menunggu proses edit gambar yang disesuaikan dengan naskah yang sudah dibuat.


Tabel. 2.7
Kegiatan hari Jumat
	Jumat, 11 Agustus 2006

	Waktu
	Kegiatan

	09.00- 11.30 WIB 

	- Riset tentang kota Banjarmasin untuk stok liputan DLK yang akan diliput oleh reporter Dian Sukma dan kameramen Akhmad kurniawan.

	11.45 – 12.30 WIB


	- Di ruang Contrl room, mengikuti proses produksi dan membantu Asisiten Produser memutar promter.

	12.30- 14.00 WIB


	- Istirahat

	15.00 – 17.00 WIB


	- Riset berita untuk stok liputan di Internet dan perpustakaan

	19.00 – 21.30 WIB


	- Booking alat untuk tayangan live di Monas dalam acara HUT  RI yang ke-61

- Booking hand set (peralatan untuk pembuatan panggung), grafis, kendaraan dll.

- Prevew kaset yang berhubungan dengan HUT RI di Ruang editing.


Tabel. 2.8
Kegiatan hari Senin

	Senin, 14 Agustus 2006

	Waktu
	Kegiatan

	09.00 – 11.00 WIB
	- Diruanga edit dan voice over membantu PA menyiapkan bahan siaran yang akan tayang seperti kaset dan naskah 
- Membuat Cue- Card

- Booking alat untuk tapyng liputan besok pagi

	11.45 – 12.30 WIB
	- Mengikuti proses produksi di ruang Control Room.

	13.30 – 16.30 WIB
	- Survey tempat untuk liputan terapi di daerah Ciputat jaksel

	18.30 – 21.00WIB
	- Riset untuk Stok liputan di internet

-Membuat balasan fax dan mengirimkannya


Tabel. 2.9
Kegiatan hari Selasa
	Selasa, 15 Agustus 2006

	Waktu
	Kegiatan

	09.00 – 10.00 WIB
	- Riset berita di Internet untuk Liputan

	10.00 – 11.00 WIB 
	- Mengontak narasumber yang akan diliput jam 12.00 nanti yakni pak Jayus (pengusaha tas photo di daerah kemanggisan)

- Booking kendaraan untuk liputan di car pull.

- Berangkat liputan, tandem dengan reporter Ardina Yunita dan kameramen Andry harsil tentang tas photo.

	12.30 – 20.00 WIB
	- Proses liputan : pengambilan gambar (proses pembuatan tas photo dari awal sampai jadi tas), wawancara dengan narasumber dalam hal ini pak jayus sebagai produsen tas photo pertama kali) dan mencari narasumber lain yakni pelanggan tas photo pak jayus.

	21.00 – 22.00 WIB
	- Prevew gambar dan verbatim


Tabel. 2.10
Kegiatan hari Rabu
	Rabu, 16 Agustus 2006

	Waktu
	Kegiatan

	09.00 – 10.30 WIB
	- Riset untuk stok liputan di internet

- Kontak narasumber yang akan diliput sekarang dan dua hari yang akan datang

- Persiapan liputan, booking alat liputan di logistik dan kendaraan di car pull

	11.00 – 16.00 WIB
	- Melanjutkan liputan tas photo

- Mencari orang- orang di Citos (Cilandak Twon Square) yang menggunakan tas photo untuk dijadikan narasumber.

- Proses pencarian dan pengambilan gambar

- Wawancara dengan nara sumber

	16.00 – 17.30 WIB
	- Meeting mingguan (evaluasi liputan dan proses produksi, usulan stok liputan, dan rating)

	18.30 – 22.00 WIB
	- riset stok liputan di internet dan kontak narasumber yang akan diliput besok pagi

- membalas fax dan mengirimkannya ke alamat pengirim

- Menyiapkan kaset akan di-Ingest dan naskah yang akan di dubbing


Tabel. 2.11
Kegiatan hari Kamis
	Kamis,17 Agustus 2006

	Waktu
	Kegiatan

	07.30- 09.00 WIB
	- Membantu PA untuk persiapan siaran di Monas dalam rangka memperingati HUT RI

	10.00 – 14.00 WIB
	- Mengikuti proses produksi di Monas

	15.00 – 17.30 WIB

19.00 – 20.30 WIB
	- Survey tempat liputan mancing kepiting di daerah Muara angke Jakarta utara.

- Riset stok liputan dan kontak narasumber


Tabel. 2.12
Kegiatan hari Jumat
	Jumat, 18 Agustus 2006

	Waktu
	Kegiatan

	09.00 – 10.30 WIB
	- Riset kota Bengkulu untuk DKL Reporter Yessy Pasha dan Campers Kadek baruna



	11.00 – 17.00 WIB
	- Liputan Pengamen Cangkok rambut di daerah kebayoran baru Jak- Sel


	18.30 – 21.30 WIB
	- Verbatim dan prevew gambar

- membuat naskah



	21.30 – 22.00 WIB
	- Membuat balasan fax dan mengirimkannya.




Tabel. 2.13
Kegiatan hari Senin
	Senin, 21 Agustus 2006

	waktu
	kegiatan.

	09.00 – 10.30 WIB
	- Riset kota Bengkulu untuk DKL Reporter Yessy Pasha dan Campers Kadek baruna



	11.00 – 17.00 WIB
	- Liputan Akupuntur Rambut di klinik Vikris di daerah  lapangan banteng Jak-Pus

	18.30 – 21.30 WIB
	- Verbatim dan prevew gambar

- membuat naskah

	21.30 – 22.00 WIB
	- Membuat balasan fax dan mengirimkannya.


Tabel. 2.14
Kegiatan hari Selasa
	Selasa, 22 Agustus 2006

	Waktu
	Kegiatan

	09.00 – 11.00 WIB
	- Riset stok liputan

- Kontak narasumber yang akan diliput

	12.00 – 17.00 WIB
	- Liputan pelukis buntung di daerah bulungan Jak- Sel

	18.30 – 21.30 WIB
	- Verbatim dan Prevew gambar

- Bikin Naskah


Tabel. 2.15
Kegiatan hari Rabu
	Rabu, 23 Agustus 2006

	Waktu
	Kegiatan

	09.00 – 11.00 WIB
	- Riset stik liputan

	12.00 – 15.30 WIB
	- Liputan Wig rambut botak

	15.30- 17.30 WIB
	- Meeting Mingguan (membahas soal evaluasi produksi, liputan, stok liputan, rating dll.

	18.30 – 21.00 WIB
	- Verbatim dan Preview gambar

- Membuat naskah


Tabel. 2.16
Kegiatan hari Kamis
	Kamis, 24 agustus 2006

	Waktu
	Kegiatan

	09.00 – 11.00 WIB
	- Riset stok liputan
- Booking mobil untuk tapyng Benu Bolue di Bogor



	12.00 – 21.00 WIB
	- Berangkat liputan ke Bogor
- Persiapan tapyng

- Proses tapyng Benu Buloe segmen wisata Durian di Warso Farm di desa Cihideng Bogor.




Tabel. 2.17
Kegiatan hari Jumat
	Jumat, 25 agustus 2006

	Waktu
	Kegiatan

	09.00 – 11.00 WIB
	- Riset stok liputan di internet dan perpustakaan


	13.00 – 17.00 WIB
	- Liputan Kampung Monyet di daerah Plumpung Jak- Tim


	18.30 – 22.00 WIB
	- Verbatim dan Prevew gambar
- Membuat naskah




Tabel. 2.18
Kegiatan hari Minggu
	Minggu, 27 agustus 2006

	Waktu
	Kegiatan

	07.00 – 09.00 WIB
	- Boking kendaraan dan alat untuk tapyng Benu Bolue (segmen Wisata Durian 2 di warso Farm desa Cihideng Bogor.

	11.00 – 17.00 WIB
	- Proses tapyng (memcatat data berita, profil nara sumber dan wawancara)


Tabel. 2.19
Kegiatan hari Senin
	Senin, 28 Agustus 2006

	Waktu
	Kegiatan

	09.00 – 11.00 WIB
	- Riset stok liputan di internet san perpustakaan.

	12.00 – 16.00 WIB
	- Liputan Kaca Mata di kawasan  pasar Blok M

	17.00 – 18.30 WIB
	- Membuat balasan fax dari pemirsa Trans TV dan mengirimkannya.

	19.00 – 22.00 WIB
	- verbatim dan Prevew gambar
- Membuat naskah


Tabel. 2.20
Kegiatan hari Selasa
	Selasa, 29 Agustus 2006

	Waktu
	Kegiatan

	09.00 – 11.00 WIB
	- Membantu PA menyiapkan kaset untuk siaran, membuat Cue- Card, 
- Minta tanda tangan Edwin Manansang

- Menyiapkan Rundown

	12.00 – 16.00 WIB
	- Liputan sate pisang di daerah Menteng 

	17.30 – 18.30 WIB
	- Riset stok liputan di intenet dan perpustakaan

	18.30 – 22.00 WIB
	- Verbatm dan Prevew gambar
- Membuat naskah


Tabel. 2.21
Kegiatan hari Rabu
	Rabu, 30 Agustus 2006

	Waktu
	Kegiatan

	09.00 – 11.00 WIB
	- Membantu PA menyiapkan kaset untuk siaran, membuat Cue- Card, 

- Minta tanda tangan Edwin Manansang

- Menyiapkan Rundown

	11.45 – 12.30 WIB
	-Mengikuti proses produksi di Control Room
- Mebantu PA untuk memutar promter yang akan dibaca reporter

	14.00 – 15.00 WIB
	- Riset stok liputan di perpustakaan

	15.00 – 17.30 WIB
	- Meeting mingguan

	18.30 – 21.30 WIB
	- Membantu PA meminjam kaset di Library lantai satu 
- Meng-Ingest kaset, menyiapkan naskah yang akan di dubbing

- Meng-Capture kaset


Tabel. 2.22
Kegiatan hari Kamis
	Kamis, 31 Agustus 2006

	Waktu
	Kegiatan

	09.00 – 11.00 WIB
	- Membantu PA menyiapkan kaset untuk siaran, membuat Q- Card, 

- Minta tanda tangan Edwin Manansang

- Menyiapkan Rundown

	12.00 – 18.30 WIB
	- Liputan Keluarga lumpuh di daerah Sawangan Depok

	18.30 – 22.00 WIB
	- Verbatim dan Prevew gambar

- Membuat naskah


Tabel. 2.23
Kegiatan hari Jumat
	Jumat, 1 September 2006

	Waktu
	Kegiatan

	09.00 – 11.00 WIB
	- Membantu PA menyiapkan kaset untuk siaran, membuat Cue- Card, 

- Minta tanda tangan Edwin Manansang

- Menyiapkan Rundown

	11.00 – 14.00 WIB
	- Riset stik liputan di internet dan perpustakaan.

	15.00 – 18.30 WIB
	- Liputan café Stawberry di daerah Tanjung Duren Jak- Bar

	19.00 – 22.00 WIB
	- Verbatim dan Prevew gambar



Tabel. 2.24
Kegiatan hari Senin
	Senin, 4 September 2006

	Waktu
	Kegiatan

	09.00 – 11.00 WIB
	- Riset stok liputan di intenet dan perpustakaan

	11.00 – 18.00 WIB
	- Liputan Indept Soft Lense (mencari orang- orang yang memakai soft lense, mewawancarai dokter spesialis mata di JEC Jakarta Eyes Center).

	19.00 – 21.00 WIB
	- Membantu PA menyiapkan kaset yang akan tayang besok pagi.
- Meng- Ingest kaset liputan 

- Meng- Captures kast

-Menyiapkan naskah yang akan di dubbing dan mencari dubbernya.


Tabel. 2.25
Kegiatan hari Selasa
	Selasa, 5 September 2006

	Waktu
	Kegiatan

	09.00 – 11.00 WIB
	- Riset stok liputan di intenet 

	12.00 – 19.00 WIB
	- lanjutan liputan Indept Soft Lense (mencari gambar optik yang menjual soft lense, orang yang memakai dan mencari talent atau model untuk membuat rekonstruksi pemakaian soft lense)

	20.00 – 22.00 WIB
	- Verbatim dan Prevew gambar liputan


Tabel. 2.26
Kegiatan hari Rabu
	Rabu, 6 September 2006

	Waktu
	Kegiatan

	09.00 – 11.00 WIB
	- Membantu PA menyiapkan kaset untuk siaran, membuat Cue- Card, 

- Minta tanda tangan Inez Tagor

- Menyiapkan Rundown

	12.00 – 16.00 WIB
	- Liputan Lukisan tas di daerah Cilandak Jak-Sel

	17.00 – 18.30 WIB
	- Mencari dan Meminjam kaset liputan investigasi kasir nakal Ke library 

	18.30 – 22.00 WIB
	- Verbatim dan Prevew gambar
- Membuat naskah


Tabel. 2.27
Kegiatan hari Kamis
	Kamis, 7 September 2006

	Waktu
	Kegiatan

	09.00 – 11.00 WIB
	- Riset stok liputan di intenet 

	12.00 – 18.00 WIB
	- Liputan Penjual Koran berkaki buntung di daerah Bekasi

	18.30 – 21.00 WIB
	- Verbati dan Prevew gambar

	21.00 – 22.00 WIB
	- Riset stok liputan tentang Penyakit Hidrosepalus


Tabel. 2.28
Kegiatan hari Jumat

	Jumat, 8 September 2006

	Waktu
	Kegiatan

	09.00 – 11.00 WIB
	- Riset stok liputan di intenet dan perpustakaan 

	11.00 – 13.00 WIB
	- Booking alat untuk tapyng Warna – warni Jelang Siang yang akan suting di daerah Cipanas, Garut

- Konfirmasi bookingan Hotel dan rental mobil

- Konfirmasi booking tempat wisata Cipanas garut 

	14.00 – 16.00 WIB
	- Kontak narasumber yang akan liput dan diwawancarai besok pagi

- Membalas fax dari peirsa dan mengirimkannya.

- Mengecek kelengkapan untuk tapyng sabtu besok

	19.00 – 21.00 WIB
	- Membantu PA menyiapkan kaset yang akan tayang besok pagi.

- Meng- Ingest kaset liputan 

- Meng- Captures kaset

-Menyiapkan naskah yang akan di dubbing 


Catatan : hari sabtu dan Minggu Libur, kecuali ada kegiatan tapyng.
2.1.1. Deskripsi Kegiatan PKL 


Selama satu bulan lebih bergabung di Devisi News (Pemberitaan) Trans TV, Penulis yang ditempatkan di Program acara Jelang Siang, telah melakukan pengamatan, riset, penelitian, wawancara, dan bahkan ikut terjun melakukan berbagai jenis aktifitas dunia pemberitaan di televisi. Mengingat penulis, ditempatkan di Jelang Siang, maka Job Traning yang akan penulis laporkan lebih banyak atau secara garis besar tentang suasana dan cara kerja tim Jelang Siang.

· Iklim Kerja 

Suasana kerja di Devisi News Trans TV, sangat meyenangkan. Disini kita bisa mempelajari apa saja yang berkaitan dengan dunia pemberitaan pertelevisian. Selain karena perangkatnya yang memang lengkap dan memadai, setiap orang yang ada di ruangan ini, siapapun itu, bersedia untuk membantu kita. Kecuali jika yang bersangkutan sedang sibuk melakukan tugasnya, tentu saja kita harus mengerti.

Tidak ada orang yang “tidak bisa” setelah memasuki ruangan ini, termasuk mahasiswa yang sedang Job Training (magang). Karena selain dibimbing secara langsung, kita juga bebas bertanya dan diperbolehkan untuk terjun langsung untuk mencoba. Hal tersebut membantu para mahasiswa yang sedang magang, termasuk penulis.

Penulis yang hanya berbekal pengetahuan yang diperoleh dari kampus (teori) pada saat pertama kali menginjakkan kaki di ruangan News, merasa orang yang tidak tahumenahu tentang apa saja yang harus dilakukan. Namun hal itu tidak bertahan lama, karena pada tahap awal, penulis mendapatkan pengarahan dari Produser dan PA apa saja yang harus dikerjakan. Penulis juga diperkenalkan keberbagai perangkat dan orang- orang berpengalaman di News yang dapat ditanyai. Agar penulis dapat melakukan tugasnya sendiri. Kemudian penulis juga diperkenalkan pada Tim atau Kru Jelang Siang yang lain.

Aktifitas penulis dimulai dari pukul 09.00 pagi sampai selesai menyelesaikan tugas atau biasanya sekitar jam 22.00 WIB. Namun terkadang waktu yang ditargetkan tidak selalu tepat, karena jam kerja di dunia pemberitaan tidaklah bisa disamakan dengan jam kerja yang telah ditentukan oleh pemerintah (tepat waktu). Itu semua dikarenakan tujuan dari para jurnalis untuk memuaskan masyarakat , sesuai dengan fungsi pers yang ada.

·  Membantu PA(Production Assintant)
Setelah mendapat pengarahan, penulis pada awalnya ditugaskan untuk membantu PA yakni menyiapkan kaset yang akan ditayangkan, menyiapkan naskah yang akan di-dubbing, membantu proses membuat atau mengisi rundown; membuat tabel ID berita; membuat Character Generator (CG), yang merupakan tampilan nama, slug, dan judul berita di layar saat penayangan, mengumpulkan kaset master edit kemudian mencatat di tabel ID. Menghitung durasi setiap berita, membuat Cue Card dan meminta tanda tangan presenter Jelang Siang. Selain itu juga membantu menyiapkan bookingan alat untuk tapyng dan membalas e-mail yang menanyakan alamat- alamat yang diliput tim Jelang Siang.

 Pertama panulis menyiapkan kaset yang sudah ada dalam Rundown. Rundown adalah Urutan item berita dalam sebuah program. Rundown inilah yang memuat seluruh informasi tayangan berita mulai saat produksi, pasca produksi hingga siaran atau on- air (lihat contoh rundown). Pada saat siaran rundown dipegang kru produksi siaran news, kru studio, kru control room, dan kru master control room. Jika kaset yang dibutuhkan tidak berada di library News maka harus meminjamnya ke library utama yang terletak dilantai satu. Setelah kaset yang dibutuhkan sudah didapat maka selanjutnya di-Ingest dan di-Capture oleh PA di ruang edit dan Voice Over. Ingest dan capture adalah Merekam audio dan visual dari suatu sumber ke sumber lainnya. Misalnya memasukkan gambar hasil liputan dari kaset liputan kealat editing lain seperti News flash, menggunakan VTR.
Sementara itu penulis menyiapkan naskah sesuai dengan kaset yang akan diputar untuk kemudian di-dubbing dan mencari dubber yang cocok untuk men-dubbernya, penulis juga berkesempatan untuk men-dubbing. Dubbing yakni Proses merekam suara dari suatu alat perekam kealat perekam lainnya. Misalnya Reporter atau dubber merekam suaranya lewat mic ke sebuah video tape (VT) atau ke sebuah sisitem elektronik editing. News Trans TV misalnya menggunakan program editing yang lazim di sebut News flash beberapa naskah yang pernah penulis dubbing yakni Café teh, Sate Hiu, dll.

Setelah tugas diatas diselesaikan, selanjutnya penulis membuat Cue Card. Cue Card adalah Instruksi untuk mulai merekam atau melakukan suatu perintah. Misalnya instruksi untuk presenter mulai membaca atau berhenti berbicara yang ditulis dalam sebuah kartu. Seluruh berita yang akan ditayangkan khususnya Opening, lead, teaser, hingga Closing, yang merupakan bahan yang akan dibaca oleh presenter atau hanya untuk pegangan presenter saat proses siaran berlangsung. Meski naskah- naskah dalam rundown tersebut telah dikirim ke ruang control melalui jaringan komputer yang online, yang nantinya akan muncul dalam promter. Promter adalah layar ada dibagian depan kamera studio, yang menampilkan berita yang akan dibaca, sehingga saat presenter membaca berita, presenter tetap menatap ke kamera dan visualisasinya di layer televisi, presenter akan tampak tetap melihat kea rah penonton. 

Sewaktu tayangan tiba, presenter membawa hasil print tersebut ke dalam studio sebagai pegangan jika promter mati atau tidak berfungsi. Sementara produser dan PA masuk ke dalam ruang control studio, tak ketinggalan penulis juga mengikuti proses tayang. Dalam hal ini studio lima dan ruang control studio lima pula. Kaset- kaset yang merupakan master edit yang telah penulis kumpulkan bersama PA dari para editor, juga dibawa masuk keruang kontrol saat berita tayang, sebagai cadangan jika berita ynag telah ditransfer tanpa kaset mengalami kemacetan atau tidak keluar saat dipanggil menggunakn ID.

Hampir seluruh proses penayangan berada dalam penanganan kru di ruang kontrol. Sisanya adalah kerja juru kamera, presenter, dan kru studio yang ada di studio lima. Produser yang berada di ruang kontrol, selama penayangan menangani rundown yang sewaktu-waktu perlu diadakan pengubahan. Sementara PA dan penulis membantu Produser mengamati dan juga terkadang memutar promter yang teksnya dibaca oleh presenter di strudio lima. Terkadang posisi Produser diganti oleh Asisten Produser yang bertugas di ruang kontrol.    

· Proses Persiapan dan Proses Liputan

Dalam proses peliputan, awalnya penulis tendem untuk liputan boneka kain perca bersama reporter Amelia Susantry dan Campers Nugroho Eko di daerah Pasar Minggu. Kesempatn tersebut penulis gunakan untuk lebih banyak mengamati dan bertanya kepada juru kamera dan reporter yang penulis ikuti. Saat di lokasi, penulis juga ikut mengumpulkan data, termasuk menanyai berbagi narasumber, namun wawancara untuk soundbite tentu saja tidak dilakukan oleh penulis. Soundbite adalah Potongan wawancara atau  komentar narasumber. Dimana hanya narasumber itu sendiri yang bisa/ atau berwenang menjawabnya alias opini narasumber. Durasi atau panjangnya soundbite biasanya tak lebih dari 25 detik. (lihat contoh naskah).
 Dari tandem inilah penulis mulai mengetahui berbagi koordinasi antara juru kamera dan reporter serta berbagai cara- cara dalam melakukan wawancara dan mengumpulkan data serta penulisan naskah.

Setelah beberapa kali tandem, penulis semkain banyak tahu apa saja yang harus dilakukan oleh seorang reporter sebelum, saat dan sesudah liputan. Langkah awal sebelum melakukan liputan yang harus dilakukan adalah riset berita baik dari media cetak maupun dari internet, kemudian mengajukan kepada produser, apakah berita tersebut layak untuk diliput. Setelah disetujui maka reporter dan Campers berangkat liputan. Namun terlebih dahulu melihat buget liputan dengan siapa kita bertugas meliput dan dimana lokasinya. Sebagai contoh, saat itu penulis tendem dengan reporter Dina  dan Camper Andri untuk meliput Pengrajin Tas photo di daerah Jakarta Utara yang sebelumnya diriset oleh penulis.

Setelah tiba di lokasi, penulis membantu reporter mengumpulkan dan  menyusun data untuk dijadikan naskah agar berurutan sesuai gambar. Penulis juga mewawancarai karyawan pengrajin tas photo trsebut bagaimana cara membuatnya dari awal sampai akhir hingga menjadi sebuah tas cantik. Sedangkan reporter dan Campers berkoordinasi untuk mengambil gambar yang bagus dan dapat dijadikan sebuah cerita yang menarik. 

Setelah melakukan liputan penulis dan tim liputan, kembali ke kantor untuk membuat naskah dan mengedit gambar yang sudah didapat, namun ternyata data dan gambar yang dibutuhkan masih kurang. Oleh karena itu harus dilanjutkan esok harinya. Namun penulis mendapat tugas untuk meyusun data yang diperoleh untuk diasukkan kedalam ANN. Dan setelah penulis serta tim liputen sudah mendapatkan data yang lengkap maka selanjutnya, dilakukan proses verbatim dan prevew gambar. Verbatim, text adalah  Proses menulis ulang semua perkataan narasumber, opini public. Sedangkan prevew gambar adalah melihat gambar- gambar yang sudah didapat oleh Campers saat liputan. Kemudian reporter dan penulis membuat naskah sedangkan campers dan editor mengedit dan mencocokkan gambar dengan naskah.

2.1.2.  Tugas & Tanggungjawab Reporter Dalam  Proses  Produksi Program Acara “JELANG SIANG”

Selama melakukan PKL di Trans TV khususnya program acara Jelang Siang, penulis diberi kesempatan untuk mengikuti kegiatan pada saat peliputan sekaligus mengorek beberapa item informasi mengenai job desk seorang reporter dalam program acara Jelang Siang sekaligus tanggung jawabnya. Secara umum tugas reporter program acara Jelang Siang adalah mengumpulkan bahan- bahan liputan dari berbagai sumber, memimpin liputan termasuk memimpin wawancara lapangan kemudian memproduksi paket berita sehingga dapat selesai dengan waktu yang ditentukan. Selain itu mengembangkan jaringan narasumber sekaligus ide- ide sesuai dengan kondisi di lapangan. Melihat tugas seorang reporter yang begitu kompleks, maka tidak heran jika reporter menjadi ujung tombak atas berhasil tidaknya sebuah proses peliputan. Selain tugas yang dijalankan, seorang reporter juga mempunyai tanggung jawab yang tidaak bisa dipandang sebelah mata karena reporter bertanggungjawab atas segala kelengkapan materi liputan (data, audio, visual) disini reporter mengecek apakah gambar- gambar yang diambil kameramen telah mencukupi untuk melengkapi narasi yang nantinya akan dibuat reporter, agar gambar dan narasi dapat singkron sekaligus mengecek apakah Soundbite, Timecode, PTC sudah lengkap, pengembangan ide- ide sesuai kondisi lapangan, terpenuhinya kaidah jurnalistik yaitu akurat, berimbang, lengkap, jelas dan sesuai format acara Jelang Siang Trans TV, kesiapan naskah dan visual berdasarkan batas waktu yang ditentukan, dan pengisian suara (dubbing) sesuai standar yang ditentukan untuk setiap paket berita.


Menurut shinta, salah seorang reporter Jelang Siang mengatakan bahwa menjadi seorang reporter itu tidak mudah, karena resiko yang dihadapi juga tidak kecil, misalnya pada saat meliput, ada orang yang tidak berkenan diliput dan kemungkinan besar menimbulkan kemarahan pada reporter maupun Camera Person, maka harus selalu waspada dan hati- hati. Selain itu penulis melihat bahwa menjadi seorang reporter haruslaah memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan pandai mencari koneksi atau memiliki jaringan untuk bisa mencari informasi lain untuk dijadikan bahan liputan.


Tidak hanya itu, ada hal lain yang bisa penulis pelajari dan penulis praktekkan menjadi seorang reporter. Reporter harus bisa menulis berita atau menyusun kata- kata menjadi sebuah naskah yang kemudian diolah, diproduksi dan siap ditayangkan dalam suatu paket berita.


Adapun tanggungjawab dan tugas reporter Jelang siang Trans TV adalah sebagai berikut :

1. Setelah melakukan rapat intern yang dilakukan setiap hari rabu, bersama produser Jelang Siang, maka reporter segera mencari (riset) dan mengumpulkan bahan- bahan yang bisa dijadikan sumber atau referensi untuk dilakukan peliputan. Misalnya mencari disurat kabar atau di internet, radio, atau informasi dari masyarakat, mengenai hal unik, menarik yang nantinya dapat diliput, diundang untuk liputan khusus.

2. Reporter memberitahukan kepada produser mengenai berita yang akan diliput. Setelah disetujui maka akan dicatat dalam buget liputan harian, yang dijadwalkan oleh asisten produser yang nantinya dijadikan panduan bagi reporter dan campers, dengan siapa mereka bertugas liputan dan berita apa yang akan diliput.

3. Reporter menghubungi narasumber, sedangkan Campers (Camera Person) mempersiapkan peralatan liputan seperti kamera, Tripod, Mic, Baterai cadangan. Kemudian reporter mengurus ijin kepada koordinator liputan untuk menggunakan kendaraan liputan dan setelah kendaraan diijinkan maka reporter, Campers dan driver segera menuju lokasi liputan.

4. Saat perjalanan menuju lokasi, reporter berkoordinasi dengan Campers untuk membicarakan tentang berita yang diliput apa yang ingin diangkatseputar berita itu. Selain itu agar menjadi singkron antar gambar dan naskah yang ditulis, olek karena itu harus ada konfirmasi terlebih dahulu antara reporter dan Campers.

5. Sesampainya di lokasi, reporter harus cepat tanggap dan kreatif dalam mencari maupun mengumpulkan bahan berita. Misalnya dengan melakukan wawancara kepada narasumber yang mengacu pada pedoman 5W + 1H, sebagai materi pertanyaan. Sehingga data- data yang didapat dapat akurat, berimbang, lengkap, jelas sesuai dengan format Jelang Siang Trans TV. Sedangkan juru kamera (Campers) juga harus cepat tanggap, kreatif dan selektif dalam mengambil gambar, agar sesuai dengan yang dikumpulkan oleh reporter.

6. Reporter juga harus membiasakan diri untuk melakukan PTC (Piece To Camera) yaitu melaporkan secara langsung penggalan informasi di depan kamera dan direkam. Selai itu reporter memberitahukan Campers apabila ada gambar yang belum direkam.

7. Sebelum kembali ke kantor, reporter memastikan kelengkapan data baik audio maupun visual. Reporter juga harus mengembangkan jaringan narasumber agar nantinya menjadi sumber informasi untuk mendapatkan berita atau kasus yang lain. Setelah liputan selesai, maka reporter, Campers dan driver kembali ke kantor.

8. Tim liputan yang telah tiba di kantor, langsung melakukan tugas masing- masing. Campers menuju ke ruang logistik yang ada di lantai dua gedung Trans TV, untuk mengembalikan peralatan liputan. Dan reporter langsung menuju ke lantai tiga untuk mempersiapkan pembuatan naskah. Kemudian keduanya langsung menuju ruang editing dan voice over untuk mem-prevew gambar dan proses Verbatim (mencari soundbite atau penggalan wawancara dari narasumber), tak lupa pula mencantumkan nama narasumber dan time code-nya yang nantinya akan dicantumkan dalam naskah. Hal ini dilakukan untuk mempermudah pengeditan yang dilakukan oleh editor.

Setelah mengetahui Soudbite dan mencatat time kode-nya, maka reporter langsung menyusun dan mengetik bahan hasil liputan menjadi naskah berita. Yang dimasukkan  dalam program ANN (Automatic News Network) yaitu serangkaian jaringan komputer yang memuat naskah, rundown, dan dokumen lain untuk siaran. Dalam pengetik naskah, seorang reporter dituntut untuk lebih teliti khususnya dalam mengisi klom slug, jenis berita, tanggal reporter dan Campers liputan agar tidak membingungkan produser pada saat mengedit naskah. Selain itu memudahkan membuka kembali berita yang telah diketik, mengingat hasil liputan tim tidak menutup kemungkinan untuk digunakan kembali oleh program lain.

Sebagai contoh berita kuliner atau hal unik lain yang diliput tim Jelang Siang dapat digunakan kembali oleh program acara lain, misalnya Good Morning. 

9. Setelah naskah diketik, maka selanjutnya diserahkan kepada produser atau Asisten produser, untuk dilakukan pengeditan naskah. Sedangkan Campers menyerahkan kaset hasil hasil liputan atau yang disebut dengan master shoot lengkap dengan soundbite dan time code-nya kepada PA (Asisten Produksi) untuk selanjutnya dilakukan capturing atau Ingest yaitu merekam audio dan visual dari satu sumber ke sumber yang lain, misalnya memasukkan gambar hasil liputan dari kaset liputan ke alat editing lain, seperti news flash menggunakan VTR (Video Tape Recorder) maka selesailah tugas reporter sekaligus Campers.
Selain menjadi reporter penulis juga diberi kesempatan untuk membantu tugas asisten Produksi (PA), yakni :

1. Meng-ingest (memasukkan gambar liputan dari kaset ke server), Meng- capture, dan membuat Cue- card.

2. Melengkapi status Rundown (urutan item berita dalam sebuah program) : EDITOR, KASET, MEDIA ID, CARACTER GENERATOE.

3. Melakukan manajemen Produksi Siaran, siapa yang mengedit, gambar, apa yang diedit, Siapa dubbernya dll.

4. Memberikan tugas grafis ke bagian grafis.

5. Membantu Produser, mempersiapkan siaran di Control room. Membagikan Rundown, Menjalankan Promter.

6. Mencari kaset liputan di Library kaset.

2.1.3. Peralatan Liputan Untuk Acara Jelang Siang

Di lantai dua terdapat ruangan yang letaknya di sudut pojok sebelah kanan yang dikenal dengan ruang logistik. Logistik merupakan tempat menyimpan seluruh peralatan liputan Trans TV, mulai dari kamera, mic, kabel, tripod (dudukan kamera), lampu, dll.

Pada saat reporter dan Campers (sebutan kameramen khusus di Trans TV) akan melakukan suatu liputan, biasanya mereka berusaha untuk datang lebih awal menuju ruang logistik agar cepat mendapatkan peralatan  liputan kerena mengingat jumlah kamera terbatas sehingga tidak jarang tim liputan dari berbagai program acara di Trans TV saling berebut alat. Meminjam peralatan liputan di ruang logistik juga menggunakn ijin agar dapat di data keluar masuknya alat. Adapun peralatan liputan program acara Jelang Siang adalah :

1. Kamera, terbagi menjadi dua jenis, yaitu :

a. DVC Pro Ciri – cirinya :

· Ukuran besar sesuai standar Broadcast
· Kamera yang sesuai dengan standar broadcasting
· Fokusnya lebih tajam 
· Warnanya lebih jelas atau matang
· Sulit menganalisa warna
· Kurang fleksibel untuk dibawa mengingat ukurannya yang besar
b. Mini DV Ciri – cirinya :

· Ukurannya lebih kecildari pada DVC Pro

· Gambar yang dihasilkan cukup bagus untuk Broadcast 

· Mudah menganalisa warna
· Fokusnya tidak terlalu tajam
· LCD terkadang menipu
2. Mic terbagai menjadi dua jenis, yaitu :

a. Hand mic Ciri – cirinya :

· Ukurannya standar 

· Sesuai apabila digunakan saat live reports atau liputan yang sifatnya “mobile” (luar ruangan)

· Suaranya lebih fokus

· Natsound atau suara di lokasi pengambilan gambar saat direkam kamera sedikit

· Sesuai pada saat mencari narasumber di lapangan dimana sebelumnya tidak ada janji terlebih dahulu untuk diwawancarai

c. Clip On ciri – cirinya :

· Ukurannya kecil 

· Sesuai apabila digunakan saat meliput dalam ruangan 

· Suaranya kurang fokus karena biasanya diletakkan atau dijepit di krah baju

· Natsound  atau suara di lokasi pengambilan gambar saat direkam oleh kamera banyak karena clip on sangat sensitif terhadap suara 
· Sesuai apabila digunakan untuk mewawancarai atmosfer narasumber yang memang sudah pasti atau ada janji terlebih dahulu  
3. Tripod adalah tempat meletakkan kamera agar gambar yang dihasilkan stabil atau tidak goyang.

4. Baterai kamera dan Hand mic

5. Kaset untuk mereka hasil wawancara dan Soundbite.

6. Block Note yaitu : Buku catatan kecil sebagai panduan pertanyaan bagi narasumber yang berisi point- point pertanyaan dan dapat untuk mencatat data, informasi yang didapat saat liputan.

7. Lampu kamera digunakan pada saat meliput di malam hari atau saat dilakukan reka adegan agar gambar lebih jelas.

8.  Kabel Mic yang digunakan sebagai penghubung antara mic dengan kamera
2.2.   Deskripsi Analisis  Hasil PKL 

Manusia membutuhkan informasi tentang segala sesuatu yang tejadi disekelilingnya dengan menggunakan berbagai sarana media yang ada. Baik itu media cetak maupun media elektronik, misalnya surat kabar, radio, televisi dan lain- lain. Sejak tahun 1802, radio memainkan peranan yang cukup besar akan pemenuhan kebutuhan tersebut karena informasi segar dan aktual baik itu hiburan maupun pendidikan dapat dinikmati tanpa hambatan dengan menggunakan kawat beraliran listrik dalam jarak yang pendek. (Dane.1802 :4)

Sebagai media elektronik yang bersifat audio, pesan disampaikan melalui radio hanya dapat diterima lewat indera pendengar saja. Dimana kita hanya bisa mendengar saja tanpa melihat visualisasi gambar akan suatu peristiwa.

Namun kini perkembangan zaman membuat semakin selektif dalam memilih media mana yang akan digunakan untuk menerima pesan- pesan yang mengandung informasi. Beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan akan pemilihan sarana atau media tersebut adalah kecepatan dan jumlah pesan yang dapat diterima atau diketahui oleh manusia itu sendiri. Maksudnya, manusia lebih memilih menggunakan suatu media yang dapat menginformasikan banyak hal dalam waktu yang singkat dan informasi itu dapat ditangkap dengan jelas oleh indera manusia. Melihat kenyataan tersebut dan sebagai pemenuhan akan kebutuhan informasi maka perkembangan media elektronik selanjutnya yaitu audio visual. (Paul Nipkow,1884 :4)

Televisi memampukan kita untuk mengetahui berbagai informasi yang terjadi di seluruh dunia melalui suara dan visual gambar yang tampak di layar monitor. Membanjirnya stasiun televisi akhir- akhir ini. Memotivasi para pemilik stasiun televisi untuk bersaing menjaring pemirsanya, misalnya dengan menyajikan program siaran yang menarik sehingga perhatian pemirsanya terfokus pada apa yang ditayangkan sebuah stasiun televisi itu.

Berbagai program siaran atau acara yang disajikan melalui stasiun televisi pada dasarnya berpedoman pada dua pemdekatan yang menjadi dasar pembuatan program siaran, yaitu :

· Artistik

Mengutamakan pada teknik penyajian dan umumnya dilaksanakan pada siaran pendidikan, hiburan dan budaya misalnaya Dorce Show, Extravaganza di Trans TV yang mengutamakan pada sisi keindahan penyajian sehingga kepuasan penonton menjadi hal utama selain itu acara tidak terkait waktu, maksudnya apabila ditayangkan kembali dalam waktu yang berbeda akan tetapi menarik.

· Jurnalistik

Mengutamakan pada sisi siaran dan umumnya dilakukan pada siaran berita dan penerangan. Misalnya Reportase Pagi, Sore dan Malam di Trans TV dimana lebih menitik beratkan pada nilai berita atau isi siaran yang didasarkan pada fakta dan realita lapangan yang isinya mengandung format 5W + 1H. selain itu informasi yang ditayangkan terikat waktu, maksudnya berita yang telah tayang apabila disiarkan ulang nilainya akan berkurang dan tidak menarik atau tidak up to date.

Adapun program siaran berita dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu :

a. Brief News
: berita- berita yang sifatnya hangat, relatif singkat, tidak mendetail, aktual dan penyajiannya sangat terikat pada waktu atau timeconcern.
misalnya 

:  Reportase Trans TV yang ditayangkan setiap hari dimana isi beritanya tentang berbagai peristiwa yang mengandung unsur politik, ekonomi, sosial, budaya, olah raga dan lainnya. Disajikan dengan durasi singkat, aktual dan berdasarkan fakta.

b. Topical News
: Berita yang diolah dan disiarkan sebagai paket khusus.

Misalanya 
: Lacak di Trans TV, menyajikan satu paket yang setiap penayangannya mengangkat satu topik biasanya tentang kriminal yang belum diketahui penyelesaiannya atau belum terungkap.

c. Megazin News
: Berita yang bersifat features dan diperdalam, relatif tidak terikat pada waktu (timelines), tetapi mempunyai efek perkembangan yang aktualitasnya dapat bertahan sejalan dengan kecenderungan dari kehangatan berita features tersebut, dan merupakan paket acara berita yang memuat  beberapa item berita.

Misalnya 
: Jelang Siang Trans TV
Jelang Siang Trans TV dapat digolongkan sebagai Magazine News, hal ini dapat dilihat dari :

· Item beritanya beragam, misalnya masalah kesehatan, hobi, keunikan, ciri khas suatu daerah, profil seseorang, kriminalitas dan tips- tips ringan.

Adapun ynag termasuk dalam kategori Magazine News adalah 

· Feature
:   Uraian berita dalam ruang lingkup satu tema dan merupakan pendalaman (indepth) dari tema tersebut dengan menambah segi latar belakang dan perkembangan berita itu.

Misalnya
: Penjualan dan pemakaian minyak goreng bekas dari restoran – restoran cepat saji oleh penjual gorengan di Jakarta.  

· Human Interest 
: Uraian beriat tentang sesuatu hal yang menyentuh rasa insani atau kemanusiaan.

Misalnya 
: Anak perempuan 13 tahun yang ditinggal ibu kandungnya sejak kecil dan tidak memiliki anus di kota Medan.

-          Berita ringan 
: Uraian berita tentang sesuatu yang menarik, tetapi tidak perlu menyentuh rasa kemanusiaan.

            Misalnya
 : Seputar kerajinan dan makanan  khas Bandung yang disertai narasi dan visualisasi gambar.

-          Analisis berita
: Uraian berita yang disusun atas dasar faktual dan keseimbangan analisis tanpa dibumbui pendapat pribadi baik langsung maupun tidak langsung oleh analisa beritanya.

Misalnya
 : Investigasi Pewarna tekstil untuk digunakan sebagai pewarna makanan.

(.Wahyudi.1991 :125-126)

· Berita dalam Jelang Siang ini akan tetap menarik meskipun tidak cepat disiarkan (tidak lekang waktu) karena aktualitasnya dapat bertahan dan tidak terikat waktu.

· Berita dalam  Jelang siang apabila disiarkan cepat ataupun tunda akan tetap menarik perhatian khalayak karena sentuhan kemanusiaannya.

· Berita disampaikan secara mendetail dan mendalam disertai narasi, visualisasi gambar dan ilustrasi kejadian yang diperagakan model agar pemirsa dapat lebih mengerti tentang informasi tersebut sekaligus mempunyai gambaran seolah- olah kejadiannya ada di depan mata kita.

Reporter adalah wartawan media elektronik atau cetak yang bertugas mencari fakta atau data dan menyusunnya dalam format tulisan berita untuk media diman ia bekerja. (Deddy Iskandar Muda. 2003 : 200)

Kebijakan untuk menentukan jumlah crew liputan sangat tergantung dari masing- masing stasiun televisi dengan tentunya mempertimbangkan dana, tenaga, peralatan dan bobot peristiwa.

Persiapan yang lebih baik akan menghasilkan berita yang lebih menarik, akurat dan berbobot.

Sebagai salah satu anggota tim News Gathering yaitu reporter ternyata memiliki peran yang kompleks dan menjadi ujung tombak atas berhasil tidaknya proses peliputan. Karena reporter televisi bekerja sebagai wartawan aktif yang  bertugas mengumpulkan informasi dari berbagai sumber lalu menyusunnya kedalam format penulisan berita kemudian disiarkan. Selain itu reporter televisi juga berfungsi sebagai produser untuk liputan yang ia lakukan. 

Reporter memimpin liputan sehingga ia harus dapat mengarahkan juru kamera tentang gambar apa yang ia butuhkan untuk melengkapi laporan beritanya. Tidak hanya juru kamera saja yang diarahkan oleh reporter tetapi juga juru suara. Akhirnya reporter harus mengambil keputusan akhir tentang sesuatu hal yang perlu dilakukan atau tidak. Begitu kompleksnya tugas dan peran reporter sehingga keberhasilan liputan menjadi tanggung jawab reporter. 

Dalam Praktek Kerja Lapangan yang berlangsung selama satu bula lebih terhitung mulai tanggal 3 Agustus hingga 9 September 2006, penulis banyak mempelajari hal baru, terutama tugas dari seorang reporter dan PA (asisten Produksi). Dalam proses produksi acara Jelang Siang, sekaligus mencoba mempraktekkannya menjadi seorang reporter di lapangan. Selain menambah pengalaman baru di dunia pertelevisian juga secara langsung dapat mengetahui apakah teori dari dari Deddy Iskandar Muda yang menjelaskan tentang tugas dan tanggung jawab reporter sesuai dengan realita yang ada di lapangan.

A. PERSIAPAN

1. Langkah pertama dalam tahap persiapan yang dikemukakan dalam teori tersebut yakni reporter menentukan event atau topik yang akan diliput setelah berkoordinasi dengan assignment desk. Langkah awal ini tidak sesuai dengan kenyataan di lapangan. Hal ini dapat dibuktikan, misalnya pada saat Yessy Pasha yaitu salah seorang reporter program acara Jelang Siang, dia tidak memberikan topic liputan namun hanya melakukan tugas yang sudah ada dalam buget liputan. Baru setelah narasumber liputan dapat di wawancarai maka reporter tersebut melakukan koordinasi dan diskusi dengan assignment desk dalam hal ini produser Jelang Siang yakni Mas Drajad atau Mas Osa Budi.S 

2. dicatat dalam budget liputan untuk menentukan campers yang akan ditugaskan bersama reporter.

3. Langkah selanjutnya reporter memiliki data awal untuk dikembangkan di lapangan. Langkah dalam teori ini sesuai dengan kenyataan di lapangan dimana setelah disetujui oleh produser, maka reporter segera mencari dan mengumpulkan bahan- bahan yang bisa dijadikan sumber atau referensi untuk dilakukan peliputan (riset), yaitu mencari di surat kabar yang menginformasikan topic tersebut, selain itu surving internet, dan menghubungi narasumber dan membuat janji bahwa tim liputan Jelang Siang akan meliputnya. 

4. Lamgkah ketiga yaitu reporter menyiapkan buku catatan dan tape recorder mini sekaligus menyiapkan pertanyaan untuk wawancara. Langkah ini tidak sepenuhnya sesuai dengan praktek di lapangan dimana reporter Ardina hanya menyiapkan buku catatan untuk mencatat hal- hal penting yang akan dijadikan bahan wawancara. Namun reporter tidak menyiapkan tape recorder karena pertanyaan yang nantinya diajukan direkam dalam kaset yang dimasukkan dalam perangkat kamera.

5. Langkah selanjutnya adalah mencari tahu siapa kaeramen yang ditugaskan. Setelah reporter siap dengan data- data awal dan bahan pertanyaan yang akan diajukan, maka reporter segera melihat budget liputan yang telah ditempel di papan untuk mengetahui nama kameramen yang ditugaskan mendampingi reporter. Diketahui bahwa reporter Ardina Yunita akan bertugas dengan kameramen (Campers) Andri harsil untuk meliput di kemanggisan. Langkah yang terdapat dalam teori ini sesuai dengan kenyataan di lapangan diman reporter mencari tahu siapa kameramen yang akan menjadi patner satu tim liputannya melalui budget liputan yang telah ditempel dipapan pengumuan redaksi Jelang Siang.

6. Selanjutnaya reporter mengingatkan kameramen tentang peralatan yang perlu dibawa dan memberitahukan tentang jenis format yang akan disajikan.

· Disini reporter hanya sekedar mengingatkan kameramen akan kelengkapan peralatan liputan seperti kamera, Tripod, Mic, Baterai cadangan dan yang lainnya. Selai itu reporter juga memberitahukan bahwa liputan tersebut adalah sesuai dengan kenyataan di lapangan. hal ini dapat dibuktikan pada saat Ardian memberitahukan Andri untuk mebuat format features yang menarik agar terkesan tidak mempromosikan produk tas photo ini.

7. Langkah selanjutnya yaitu mencari tahu secara pasti lokasi dan waktu yang disetujui, selain itu memberitahukan pengemudi tentang waktu keberangkatan dan meastikan berangkat tepat waktu. Setelah semua peralatan siap dibawa, maka reporter mengurus ijin kepada koordinator  liputan untuk menggunakan kendaraan liputan sekaligus reporter mencari tahu denah lokasi yang dituju sekaligus waktu yang dibutuhkan, hal ini dapat dilihat pada saat reporter Ardina mencari tahu tentang lokasi kejadian setelah menghubungi pak jayus sebagai narasumber pembuat tas photo.

8. Saat perjalanan menuju lokasi, reporter berkoordinasi dengan Campers untuk membicarakan tentang berita yang diliput dan apa yang ingin diangkat seputar berita yang ditulis. Maksudnya agar gambar yang dihasilkan nanti akan singkron dengan narasi yang dibuat reporter. Dalam teori yang ada, langkah ini tidak dicantumkan padahal disetiap penulis mengikuti beberapa liputan dengan tim liputan yang berbeda- beda, langkah terakhir pada bagian persiapan ini selalu dilakukan oleh reporter dan kameramen agar terjadi kesesuaian antar gambar dan narasi.

B. DILOKASI PERISTIWA

1. Tiba di lokasi 30 menit lebih awal. Langkah ini sesuai dengan realita yang terjadi pada tim liputan Trans TV, karena selama penulis mengikuti beberapa liputan dengan tim liputan yang berbeda- beda namun tidak pernah mengalami keterlambatan tiba di lokasi peliputan karena apabila datang lebih awal dapat melakukan persiapan lebih matang sebelum meliput.

2. Mengamati orang penting mana yang hadir di dalam event dan menentukan siapa saja yang akan diwawancarai. Tahap ini sesuai pada saat penulis mengikuti liputan bersama reporter Amelia Susanty dan kameramen Nugroho Eko ke klinik Estetis untuk meliput cangkok rambut, mereka mencari orang yang pas untuk diwawancarai. 

3. Menyiapkan kemungkinan untuk memperoleh topik berita lainnya. Langkah ini sangat dianjurkan bagi seluruh reporter dan hal ini sesuai dengan apa yang diamati penulis di lapangan karena setiap reporter berusaha untuk peka terhadap segala kemungkinan munculnya topik baru atau pengembangan ide- ide dalam satu lokasi peliputan. Misalnya padaa saat reporter Ardina berada di rumah pak jayus pembuat tas photo, ternyata dia juga mendapatkan informasi dari teman pak jayus yang bisa mengobati penyakit dengan cara terapi digebukin. Ide baru ini dapat dijadikan sumber liputan yang baru.

4. Menghimpun sebanyak mungkin termasuk press release dan rekaman sambutan orang penting. Tahap ini sesuai penerapannya pada saat penulis mengikuti liputan bersama reporter Amelia Susanty ke Rumah sakit dimana Again (korban mall praktek) dirawat. Di lokasi tersebut wartawan dilarang meliput kondisi Again karena tidak diijinkan oleh suaminya, namun reporter Susan mendapatkan surat dari pihak rumah sakit agar tidak meliput Again, dikarenakan dapat mengganggu kondisi jiwa Agian. 

5. Pada event ceremonial mewawancarai orang- orang penting sebelum atau sesudah acara. Hal ini juga dilakukan oleh reporter Santy pada saat acara HUT RI yang diadakan di Monas, dimana sesudah acara dia mewawancarai veteran dari Surabaya yang di undang oleh Trans TV. 

6. Jika reporter perlu tampil (stand- up) mencari lokasi yang enarik dengan berkonsultasi dengan kameramen. Reporter sudah harus siap dengan apa yang akan diucapkan di depan kamera. Cara ini sering dilakukan reporter dengna membiasakan diri untuk melakukan PTC (Piece To Camera) yaitu melaporkan secara langsung penggalan informasi de depan kamera dan direkam. Selain itu reporter memberitahukan campers apabila ada gambar yang belum direkam. Misalnya saja reporter Yessy Pasha yang melakukan PTC pada sast liputan tentang kampung Monyet.

7. Segera memikirkan lead berita. Langkah ini dilakukan setelah peliputan selesai dan saat perjalanan pulang ke kantor. Namun sebelum kembali ke kantor memastikan terlebih dahulu kelengkapan data baik audi maupun visual.

C. PASCA – PRODUKSI

1. Berkoordinasi dengan produser Buletin berita, kapan penayangan berita yang telah selesai diliput tersebut termasuk durasi yang diperlukan. Langkah ini tidak sesuai dengan realita karena tim liputan yang telah tiba di kantor, langsung melakukan tugas masing- masing Campers menuju ke ruang logistik untuk mengembalikan peralatan liputan dan reporter memikirkan untuk membuat naskah.

2. Memberikan susunan gambar atau visual yang disunting kepada tape editor. Sekaligus mendampingi tape Editor selama menyunting berita tersebut. Sebelum memberikan gambar atau visual yang akan disunting kepada tape editor kemudian campers menuju ruang edit atau voice over untuk mengecek gambar hasil liputan yang nantinya akan diedit oleh editor. Saat campers mengecek gambar, biasanya reporter juga ikut didalamnya untuk melihat Soundbite mana yang akan digunakan dan mencatat time code-nya kemudian dicantumkan didalam naskah. Setelah itu baru diserahkan ke editor.

3. Menyusun naskah untuk komentar berita dan menyerahkan susunan naskah berita kepada produser bulletin untuk disunting. Langkah ini sesuai, karena setelah mengetahui Soundbite dan mencatat time code-nya, maka reporter langsung menyusun dan mengetik bahan hasil liputan menjadi naskah berita dalaam program ANN (Automatic News Network) yaitu serangkaian jaringan komputer yang memuat naskah, rundown, dan dokumen lain untuk siaran. Dalam mengetik naskah, seorang reporter dituntun untuk lebih teliti khususnya dalam mengisi kolom slug, jenis berita, tanggal reporter dan juru kamera agar tidak membingungkan produser pada saat mengedit naskah. Selain itu memudahkan membuka kembali berita yang telah diketik. Mengingat hasil liputan tim tidak menutup kemungkinan untuk digunakan kembali oleh program lain. Dan setelah itu secara online akan diedit oleh produser.

4. Check and Recheck jika ada keragu- raguan dan mengisi suara (voice over). Jika menggunakan format cut spot (reporter package). Tidak semua reporter enjadi dubber atau pengisi suara, in disesuaikan karakter suara sehingga langkah ini tidak sepenuhnya sesuai.

5. Memberi label judul berita termasuk durasinya pada naskah dan kaset pita, kemudian menyerahkan naskah dan kaset yang siap siar kepada redaksi. Langkah ini tidak sesuai di Trans TV karena tugas tersebut merupakan tanggungjawab asisten Produksi atau PA. sedangkan reporter hanya sampai pada penyerahan naskah kepada produser.

6. Memantau siaran berita tersebut. Langkah ini penerapannya tidak sesuai dengan realita, karena penulis tidak pernah melihat reporter yang berada di ruang kendali pada saat penayangan, padahal ini sangat penting untuk dilakukan sebagai evaluasi diri. 

Dari penerapan teori, antara teori dan praktek langsung di lapangan yang telah dijelaskan diatas, penulis dapat menuliskan kelebihan maupun kekurangan  terhadap Proses Peliputan maupun Produksi yang dilakukan oleh Reporter selama menjalan PKL di Trans TV, yakni :

Kelebihan 

· Adanya kordinasi atau kerjasama tim yang baik antara reporter, Campers dan Driver saat akan melakukan liputan.

· Berkoordinasi dengan produser bulletin berita, kapan ditayangkan berita yang telah diliput tersebut termasuk durasi yang diperlukan. Hal ini baik dilakukan setelah sampai di kantor agar naskah dan visual dapat siap sesuai tanggal waktu yang ditentukan dan sebagai langkah antisipasi adanya keterlambatan tayangan.

Kekurangan 
· Pada tahap awal (pra produksi), dalam teori yang dipaparkan Deddy  Iskandar Muda langsung dimulai dengan menentukan event sedangkan dalam prakteknya terlebih dahulu melakukan rapat intern bersama produser dan tim liputan lainnya untuk membahas usulan liputan. Lalu meminta persetujuan dari Kepala Departmen News program untuk mengadakan liputan terlebih dahulu dan pembuatan notulen baru koordinasi secara personal antara reporter dengan produser.

· Reporter seharusnya membawa tape recorder mini sebagai antusipasi apabila hasil rekaman mengalami kendala, hal ini belum dilakukan oleh reporter Jelang Siang tanpa alasan yang jelas apakah karena keterbatasan alat atau reporter yang merasa tidak memerlukan 

· Memikirkan lead berita yang akan ditulis. Penulis melhat sebagian besar reporter Jelang Siang tidak melakukan hal ini padahal tindakan tersebut baik dilakukan sebelum peliputan selesai agar di lokasi ada perubahan dapat cepat diketahui lead-nya.

· Sebelum tiba di lokasi, dalam teori tidak dipaparkan tentang adanya koordinasi dengan kameramen seputar ide – ide maupun gambar- gambar yang akan diambil padahal penulis melihat di lapangan bahwa setiap liputan pasti terjadi koordinasi antara reporter dan kameramen pada saat perjalanan menuju lokasi sehingga nantinya terjadi kesesuaian antara naskah berita dengan gambar, jangan sampai gambar yang dibutuhkan kurang dan sebaliknya.

· Mendampingi tape editor selama menyunting berita tersebut. Reporter memang sebaiknya mendampingi pada saat penyuntingan agar apabila terjadi perubahan atau ketidaksesuaian dapat diatasi dan penulis melihat reporter Jelang Siang tidak mendampingi tape editor saat dilakukan penyuntingan sehingga reporter tidak mengetahui secara apabila terjadi ketidaksesuaian antara gambar dan menghambat kinerja tape editor

· Dalam praktek di lapangan, proses penyuntingan gambar, penulisan naskah, dubbing, hinggga penayangan berita termasuk dalam tahap produksi akan tetapi jika berdasarkan teori proses- proses tersebut tergolong pada tahap pasca produksi. Sedangkan pada kenyataannya di lapangan tahap pasca produksi lebih menitikberatkan pada evaluasi siaran.

Dikemukakan oleh Deddy Iskandar Muda dalam bukunya “Jurnalistik Televisi” :  Menjadi Reporter Profesional”, tersebut sangatlah ideal, namun pada pelaksanaannya, penulis mengira banyak stasiun televise yang melakukan modifikasi pada tahap- tahap produksinya. Khususnya masalah teknis. Hal ini dikarenakan setiap stasiun televisi mempunyai standar Operasional Prosedur (SOP) sendiri- sendiri dimana mungkin ada bagian- bagian yang dihilangkan karena kurang efektif bahkan ditambah karenakan dinilai penting dalam mendukung proses peliputan. Penambahan bahkan pengurangan tersebut dapat disebabkan karena berbagai hal. Misalnya keterbatasan sumber daya manusia, khususnya tim liputan, keterbatasan anggaran dana, dan keterbatasan peralatan.

GLOSSARY FOR TV JOURNALIST
(Istilah Dalam Jurnalistik Televisi Trans TV)

I. Beita & Naskah

· Dubber : Orang yang suaranya direkam. Dubber lazimnya adalah sipembuat berita itu sendiri.
· Dubbing : Proses merekam suara dari suatu alat perekam kealat perekam lainnya. Misalnya Reporter atau dubber merekam suaranya lewat mic ke sebuah video tape (vt) atau ke sebuah sisitem elektronik editing. News Trans TV misalnya menggunakan program editing yang lazim di sebut News flash.
· Feature : Berita yang menitikberatkan pada human interest ,aspek menghibur, feature termasuk kepada soft news. 

· Lead in : Penggalan naskah sebagai pengantar kepada seluruh laporan berita selanjutnya. Letaknya di awal suatu berita. Misalnya isinya adalah sedikit ringkasan atau gambaran tentang berita itu sendiri. Lead berisikan kalimat yang “ear catching”, menarik, sehinggga menyedot minat pemirsa untuk menonton laporan berita itu. Lead dibaca oleh pembaca berita/ presenter.

· Natsound : Suara/ bunyi- binyian di lokasi pengambilan gambar yang direkam kamera. 
· Package (PKG) : suatu berita dimana ada narasi yang dibaca oleh presenter atau dubber. Umumnya berisikan juga natsound, sounbite, PTC, Vox Pop, sign off. 

· PTC/ Piece To Camera : istilah ini sama dengan stand- upper atau stand up. Penggalan informasi yang diberikan oleh reporter saat di lokasi pembuatan berita. Laporan ini dibawakan reporter dan direkam.
· Scrip : Naskah berita

· Sigh off : tanda berakhirnya berita. Berisikan nama reporter, nama camera person, nama stasiun televisi dan lokasi pengambilan berita. (lihat contoh naskah).
· Soundbite : Potongan wawancara/ komentar narasumber. Dimana hanya narasumber itu sendiri yang bisa/ berwenang menjawabnya alias opini narasumber. Durasi/ panjangnya soundbite biasanya tak lebih dari 25 detik. (lihat contoh naskah).
· Verbatim, text : Menulis ulang semua perkataan narasumber, opini public.
· Visual : Gambar dari berita televisi. Sumber visual bisa berupa gambar hasil liputan, foto, gambar dokumentasi (kaset, CD, VCD, DVD, CDR-W), atau grafis. Grafis dibuat oleh operator grafis atas usulan dari reporter atau produser.
· VO/Voice Over atau OOV/ Out of Vision : Visual yang narasinya dibaca oleh pembaca berita. Atau instruksi di subuah rundown yang menandakan pembaca berita tak tampak di layar saat membaca naskah berita. 

II. Rundown

· Commercial Break :  Tayangan komersial atau jeda iklan.
· Duration : Panjangnya sebuah berita atau program.
· Headline, intro : Penggalan naskah berita yang dianggap paling penting.
· In/ out Program : watu yang menunjukkan pada jam, menit, detik, keberapa suatu program mulai dan selesai.
· Media ID : Penomoran item berita dalam rundown. Pada News Trans TV setiap item berita harus terdiri dari 8 digit. 3 digit di depan, adalah symbol programnya. Misalnya : Jelang Siang : JLS08001. JLS menunjukkan programnya Jelang Siang, 08 adalah tanggal siaran. 001 adalah nomor berita. ID ini terbaca pada show play atau computer yang dibaca oleh PD di control room. Rundown pada ANN tersabung secara online dengan komputer di studio saat siaran.
· Rundown : Urutan item berita dalam sebuah program. Rundown inilah yang memuat seluruh informasi tayangan berita mulai saat produksi, pasca produksi hingga siaran atau on- air (lihat contoh rundown). Pada sat siaran rundown dipegang kru produksi siaran news, kru studio, kru control room, dan kru master control room.
· Slug/ cathline : Dua atau tiga kata untuk penamaan berita di dalam rundown. Misalnya, judul berita : Anak Penderita penyakit Hidrosepalus. Slug-nya :  anak Hidrosepalus.
· Teaser, taster, tag :  Penggalan naskah untuk mengantarkan penonton dari suatu item berita ke berita yang lainnya dipotong oleh iklan. Teaser umumnya sesuatu yang enggugah minat penonton agar mau tetap menonton acara tersebut.
· Title, caption : Penyebutan narasumber, misalnya : Tati/ Bocah korban Demam berdarah.
III. Produksi Berita atau Siaran

· ANN : Automatic News network. Serangkaian jaringan computer yang memuat naskah, rundown dan dokumen lain untuk siaran. ANN juga bisa digunakan untuk mengedit gambar khusus untuk beita jenis VO.
· Asistant Produser : Orang yang membantu tugas Produser
· Character generator :  Sistem atau program yang mengatur bagaimana meberikan judul suatu berita, nama dan jabatan narasumber. (lihat contoh naskah).
· Credit title  : Nama- nama kru program, kru liputan, kru produksi, kru studio, piñata rias, hingga sponsor. CT ditayangkan di akhir program.
· Cut : Perpindahan cepat dari gambar satu ke gambar yang lain.
· Cue :  Instruksi untuk mulai merekam atau melakukan suatu perintah. Misalnya instruksi untuk presenter mulai membaca atau berhenti berbicara. Cue bisa diberikan dengan cara diucapkan/ verbal, gesture, atau tulisan.
· Editing : Proses pemilihan gambar, memotong- motong visual, menggabungkannya dengan audio dan narasi hinggga menjadi sebuah berita. News trans TV dalam proses editing menggunakan banyak alat edit. 
· Ingest, capture, digitize : Merekam audio dan visual dari suatu sumber ke sumber lainnya. Misalnya memasukkan gambar hasil liputan dari kaset liputan kea lat editing lain seperti News flash, menggunakan VTR.
· Library : Perpustakaan. Atau juga pusat penyimpanan seluruh kaset dan dokumentasi. Baik kaset Master Shoot (kaset merekam hasil liputan), kaset Master Edit (kaset merekam hasil editing), kaset Master Transfer (kaset merekam dokumentasi/ transfer hasil liputan). Di Trans TV Library juga menyimpan CD, VCD, DVD dokumentasi.
· Logistik : Tempat peralatan untuk liputan disimpan. Mulai dari rekaman, mic, kabel mic, tripod (dudukan kamera), lampu dll.
· Production Asistant (PA) :  Orang yang bertanggung jawab atas jalannya menejemen produksi berita dalam satu program.
· Produser : Orang yang bertanggung jawab dalam menghasilkan sebuah program.
· Server :  Jantung dari system atau program editing. Tempat menyimpan semua elemen audio dan video.
· Telepromter, autocue, atau portaprompt : Suatu alat yang dijalankan secara mekanik atau elektronik, di dalamnya berisi naskah berita atau lead – lead naskah/ kata- kata kunci yang akaan dibaca oleh pembaca berita.
· VTR  : Video Tape Recorder,  Alat perekam Audio dan Video.
· VCR : Video Cassete Recorder, kaset.
IV. Control Room

· Camera person : Kameramen baik di studio, maupun di lapangan.

· Control room : Ruang untuk mengontrol jalannya siaran suatu program acara baik di studio atau di luar studio. Masing- masing studio memiliki control room.
(Sumber : Broadcast Development Program 2006 (BDP)

